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Abstrak 

 

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang ada di 

Indonesia setelah gandum, padi, dan jagung. Tanaman kentang juga memiliki nilai gizi yang 

menjadikan tanaman ini banyak sekali dibudidayakan diberbagai wilayah di Indonesia. 

Penurunan produksi kentang ini disebabkan karena banyak faktor. Salah satu faktornya yaitu 

sedikitnya ketersediaan benih kentang di Indonesia, Penggunaa benih kentang yang kurang 

berkualitas, sehingga menjadi salah satu faktor penyebab turunnya produksi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terjadi pengaruh dan interaksi berbagai 

konsentrasi K2SO4 dan waktu pengaplikasian hasil umbi kentang Kultivar Granola. Penelitian 

ini dilaksanakan dalam screen house di Desa Simpang Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut 

dengan ketinggian tempat 1200 m di atas permukaan laut. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulanApril sampai bulan Juni 2020. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK) dengan 2 faktor dan 2 ulangan. Faktor pertama (K) yang terdiri ata empat taraf yaitu 

k1= 0,5 g/l. K2= 1,5 g/l, k3= 2,5 g/l, dan k4= 3,5 g/l. Faktor kedua waktu (W) yang terdiri 

atas empat taraf w1= 20 HST, w2= 40 HST, w3 20-40 HST dan w4= 20,40, dan 60 HST. 

Secara mandiri konsentrasi pupuk kalium sulfat (K2SO4) dan waktu pengaplikasian tidak 

berpengaruh terhadap jumlah umbi pertanaman, bobot umbi pertanaman, jumlah umbi per 

plot, bobot umbi per plot, akan tetapi berpengaruh terhadap bobot umbi berdasarkan grade. 

 

Kata kunci: kentang, benih, K2SO4, dan waktu pengaplikasian. 

Abstract 

 

Potato (Solanum tuberosum L.) is one of the food crops that exist in Indonesia after wheat, 

rice, and maize. Potato plants also have a nutritional value which makes this plant widely 

cultivated in various regions in Indonesia. The decline in potato production was caused by 

many factors. One of the factors is the low availability of potato seeds in Indonesia, the use of 

potato seeds that are not of poor quality, which is one of the factors causing the decline in 

production. The purpose of this study was to determine whether there were an effect and 

interaction of various K2SO4 concentrations and application time of Granola cultivar potato 

tubers. This research was conducted in a screen house in Simpang Village, Cikajang District, 

Garut Regency with an altitude of 1200 m above sea level. The research was conducted from 

April to June 2020. The study used a randomized block design (RBD) with 2 factors and 2 

replications. The first factor (K) consists of four levels, namely k1 = 0.5 g / l. k2 = 1.5 g / l, k3
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 = 2.5 g / l, and k4 = 3.5 g / l. The second factor is application time(W) which consists of 

four levels of w1=20 DAP, w2=40 DAP, w320-40 DAP, and w4= 20, 40, and 60 DAP. 

Independently, the concentration of potassium sulfate (K2SO4) fertilizer and time of 

application did not affect the number of tubers planted, the weight of tubers planted, the 

number of tubers per plot, the weight of tubers per plot, but affected the weight of tubers 

by grade. 

Keywords: potato, seeds, K2SO4, and application time. 

 

1. Pendahuluan 

 

Tanaman pangan adalah segala jenis tanaman yang di dalamnya terdapat karbohidrat 

dan protein yang dapat dikonsumsi oleh seluruh masyarakat di Indonsia. Tanaman 

pangan merupakan salah satu tanaman pokok manusia untuk dikonsumsi sebagai 

sumber energi. Salah satu contoh tanaman pangan yang sering kita lihat yaitu tanaman 

kentang. 

 

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang ada di 

Indonesia setelah gandum, padi, dan jagung. Tanaman kentang juga memiliki nilai gizi 

yang menjadikan tanaman ini banyak sekali dibudidayakan diberbagai wilayah di 

Indonesia. Di Indonesia, komoditas kentang ini mempunyai peranan cukup penting 

untuk dimanfaatkan sebagai usaha rumah tangga, sayur juga sering digunakan sebagai 

makanan olahan dan industri besar untuk dijadikan pembuatan tepung dan keripik. 

Tanaman kentang mempunyai potensi besar sebagai salah satu sumber karbohidrat 

untuk kebutuhan manusia, (Mulyono, dkk 2017). 

 

Produksi kentang di Indonesia setiap tahunnya masih mengalami fluktuasi, jumlah 

produksi kentang pada tahun 2016 adalah 1,21 juta ton dengan rata-rata produktivitas 

mencapai 18,25 ton/ha, sedangkan pada tahun 2017 adalah 1,16 juta ton dengan rata-

rata produktivitas mencapai 15,4 ton/ha, dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan 

produksi menjadi sebesar 1,18 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2018).  

 

Penurunan produksi kentang ini disebabkan karena banyak faktor. Salah satu faktornya 

yaitu sedikitnya ketersediaan benih kentang di Indonesia, Penggunaabenih kentang yang 

kurang berkualitas, sehingga menjadi salah satu faktor penyebab turunnya produksi. 

Penurunan produksi kentang dapat diakibatkan karena ketersediaan benih yang 

berkualitas baik belum bisa memenuhi kebutuhan para petani, sehingga petani lebih 

cenderung menggunakan benih dari hasil budidaya untuk ditanam kembali (Sayaka, dkk 

2011). 

 

Kebutuhan permintaan benih kentang perlu didukung dengan benih kentang yang 

berkualitas dan dalam jumlah besar. Benih kentang G0 merupakan salah satu benih yang 

kuat terhadap serangan hama dan penyakit. Benih kentang G0 merupakan salah satu 

jenis benih kentang dasar atau benih generasi satu. Perbanyakan benih kentang 

khususnya benih kentang G0 masih sangat rendah di Indonesia, dikarenakan dalam 

proses perbanyakannya benih kentang tersebut masih banyak yang mengesampingkan 

dalam penentuan penggunaan benih yang baik dan pemberian pupuk yang benar bagi 

tanaman, serta para petani masih menggunakan benih hasil dari budidaya bukan hasil 

dari perbanyakan benih seperti pembenihan screen house.  

http://www.journal.uniga.ac.id/
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 Oleh karena itu salah satu upaya untuk memperbanyak benih kentang dan berkualitas 

baik itu dengan menggunakan benih unggul, salah satu benih unggul tanaman kentang 

yaitu jenis varietas Kultivar Granola. Kentang Kultivar Granola deskripsi tanaman 

(terdapat pada Lampiran 1). Kentang Kultivar Granola adalah hasil introduksi dari 

jerman yang memiliki bentuk umbi oval dan rata-rata hasil per hektarnya sekitar kurang 

lebih 26,5 ton. Kentang Kultivar Granola ini baik untuk kentang meja/sayur dan cocok 

dikembangkan di daerah Jawa Barat (Direktorat Budidaya Tanaman Sayuran Dan 

Biofarmaka 2007). 

 

Pemberian pupuk kalium sulfat (K2SO4) juga salah satu upaya untuk memperbanyak 

benih kentang dan berkualitas baik. Pupuk K2SO4 itu mampu menyediakan hara 

berbentuk kalium (K) yang berfungsi sebagai ketersedian karbohidrat dari daun ke 

umbi. Pupuk (K) yang ada di dalam K2SO4 ini sangat penting bagi tanaman kentang, 

karena pupuk K2SO4 dan pupuk KCl ini memiliki unsur hara makro, sehingga pupuk 

K2SO4 ini dapat memenuhi unsur hara bagi tanaman dan bisa menjadi pengganti pupuk 

KCl (Gunadi, 2009). 

 

Tanaman yang diberikan pupuk K2SO4 menghasilkan umbi pertanaman, hasil umbi 

segar, dan hasil umbi kering perpetak yang lebih tinggi berbeda nyata dengan yang tidak 

diberikan pupuk dapat menghasilkan jumlah benih, dan ukuran benih yang kurang baik. 

Waktu pengaplikasian pupuk K2SO4 ini diberikan harus lebih dari satu kali setelah 

tanam. Menurut Husadill, (2017) pupuk K2SO4 mudah mengalami pencucian, sehingga 

untuk menghasilkan benih yang baik pengaplikasian pupuk kalium sulfat ini tidak 

cukup sekali. 

 

Penelitian dengan menggunakan K2SO4 diharapkan dapat membantu petani dalam 

meningkatkan hasil benih kentang. Usaha memaksimalkan pertumbuhan maka dengan 

pemberian K2SO4 sangat penting untuk menghasilkan benih kentang yang mempunyai 

ukuran besar dan jumlah banyak. 

2. Metodologi 

 Bahan dan Alat Penelitian 

Penelitiann dilaksanakan dalam screen house di Desa Simpang, Kecamatan Cikajang, 

Kabupaten Garut dengan ketinggian tempat 1200 m di atas permukaan laut (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Garut, 2015). Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan 

April-Juni 2020. Bahan yang digunakan adalah, media tanam arang sekam, compos, 

K2SO4, benihkentang G0, plastik mulsa, bambu. Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain, timbangan, alat semprotan, cangkul, timbangan analitik, ember, gayung, 

glas ukur, alat tulis, pensil. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acaka Kelompok 

(RAK) dengan 4x4 dengan dua kali ulangan.Faktor pertama adalah Berbagai 

Konsentrasi K2SO4 (K) terdiri atas empat taraf (Alqamari dkk., 2016), yaitu: 

k1 = 0,5 g/L 

k2 = 1,5 g/L 

k3 = 2,5 g/L 

k4 = 3,5 g/L    

Faktor kedua adalah Waktu Pengaplikasian (W) terdiri dari empat taraf  (Dianawati 

dkk., 2018), yaitu: 

w1 =20 HST (hari setelah tanam) 
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w2 =40 HST  

w3 =20 dan 40 HST  

w4 =20, 40, dan 60 HST 

Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan lahan, penanaman, aplikasi k2so4, 

pemeliharaan (penyiraman, penyiangan, pemupukan tambahan, pembumbunan, 

pengendalian hama dan penyakit tanaman), panen. Pengamatan yang dilakukan yaitu 

pengamatan penunjang dan pengamatan utama. Parameter yang diamati adalah jumlah 

umbi per tanaman, jumlah umbi per plot, bobot umbi per tanaman, bobot umbi per plot, 

dan bobot umbi berdasarkan grade. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

JUMLAH UMBI PER TANAMAN (Umbi) 

Hasil analisis data statistik tidak adanya interaksi antara pengaplikasian konsentrasi 

K2SO4 (K) dan waktu pengaplikasian (W) terhadap jumlah umbi per tanaman. Secara 

mandiri pengaplikasian konsentrasi K2SO4dan waktu pengaplikasian tidak berpengaruh 

terhadap jumlah umbi per tanaman. Adapun hasil analisis data rata-rata jumlah umbi per 

tanaman pada Tabel 3. 

Tabel 1. Hasil Analisis Jumlah Umbi Per Tanaman (Umbi). 

Perlakuan Jumlah Umbi Per Tanaman 

Konsentrasi K2SO4 (K)  

k1 (0,5 g/l) 3,20 a 

k2 (1,5 g/l) 3,09 a 

k3 (2,5 g/l) 3,45 a 

k4 (3,5 g/l) 3,22 a 

Waktu pengaplikasian (W)  

w1 (20 HST) 3,21 a 

w2 (40 HST) 3,23 a 

w3 (20 dan 40 HST) 3,27 a 

w4 (20, 40, dan 60 HST) 3,24 a 

Keterangan: Angka rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Dancan pada taraf 5%. 

Hal ini diduga karena rendahnya konsentrasi yang diaplikasikan sehingga pertumbuhan 

tanaman kentang kurang optimal. Hal ini sejalan dengan Suminarti, (2011) bahwa 

tanaman yang mengalami kekurangan K sebagai akibat rendahnya tingkat ketersediaan 

K dapat mengakibatkan rendahnya fotosintat yang dihasilkan. Hal ini sangat terkait 

dengan peran unsur K dalam mengatur proses membuka dan menutupnya stomata. 

Stomata membuka karena sel penjaga menyerap air, dan penyerapan air ini terjadi 

sebagai akibat adanya ion K+ yang menyebabkan meningkatnya tekanan turgor sel 

sehingga stomata membuka. Membukanya stomata yang lebih lebar berarti penyerapan 

unsur hara menjadi lebih banyak (Kadarisman, 2011). 

 

Menurut Gunadi (2007), kalium pada tanaman kentang banyak diserap pada fase 

vegetatif. Oleh karena itu, apabila tingkat ketersediaan maupun penyerapan K cukup 

bagi tanaman, maka aktifitas fisiologispun akan berjalan normal sehingga berdampak 

pada pembentukan organ tanaman. 
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BOBOT UMBI PER TANAMAN (g) 

Hasil analisis data statistik tidak adanya interaksi antara pengaplikasian konsentrasi 

K2SO4 (K) dan waktu pengaplikasian (W) terhadap bobot umbi per tanaman. Secara 

mandiri pengaplikasian konsentrasi K2SO4dan waktu pengaplikasian tidak berpengaruh 

terhadap bobot umbi per tanaman. Adapun hasil analisis data rata-rata bobot umbi per 

tanamanTabel 2 

Tabel 2. Bobot Umbi Per Tanaman (g). 

Perlakuan Bobot Umbi Per Tanaman 

Konsentrasi K2SO4 (K)  

k1 (0,5 g/l) 1415,17 a 

k2 (1,5 g/l)  1225,17 a 

k3 (2,5 g/l) 1513,33 a 

k4 (3,5 g/l) 1504,33 a 

Waktu pengaplikasian (W)  

w1 (20 HST) 1334,00 a 

w2 (40 HST) 1203,67 a 

w3 (20 dan 40 HST) 1495,33 a 

w4 (20, 40, dan 60 HST) 1625,00 a 

Keterangan: Angka rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Dancan pada taraf  5%. 

Hal ini diduga kurangnya penyerapan air pada tanaman kentang sehingga menyebabkan 

pertumbuhan umbi tidak maksimal. Air selain berfungsi sebagai zat makanan, juga 

dapat mengatur temperatur dan kelembapan tanah. Pemberian air dari kebutuhan 

tanaman kentang menyebabkan tidak seimbangnya antara penguapan dan air yang 

diserap oleh tanaman. Kekurangan air pada awal pembentukan umbi dapat 

meningkatkan terjadinya spindled tuber sehingga dapat menyebabkan umbi pecah dan 

busuk.  

 

Tanaman kentang salah satu tanaman yang tidak boleh kekurangan air, karena akar yang 

ada pada tanaman kentang itu salah satu penyimpanan asimilat, dan banyak atau 

sedikitnya umbi yang terbentuk akan sangat dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya 

asimilat yang dihasilkan oleh tanaman tersebut ke bagian umbi. Sedikitnya umbi yang 

terbentuk ini juga sangat dipengaruhi oleh kapasitas tanaman mentranslokasikan 

asimilat kebagian umbi.Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Parman (2007) 

mengatakan bahwa peningkatan jumlah dan bobot umbi dipengaruhi oleh banyak atau 

sedikitnya, absorpsi air pada tanaman dan penimbunan hasil fotosintesis. 

JUMLAH UMBI PER PLOT (Umbi) 

Hasil analisis data statistik tidak adanya interaksi antara pengaplikasian konsentrasi 

K2SO4 (K) dan waktu pengaplikasian (W) terhadap jumlah umbi per plot. Secara 

mandiri pengaplikasian konsentrasi K2SO4dan waktu pengaplikasian tidak berpengaruh 

terhadap jumlah umbi per plot. Adapun hasil analisis data rata-rata jumlah umbi per plot 

pada Tabel 3. 

 

Hal ini diduga karena pengaplikasian K2SO4 kurang mendukung untuk pertumbuhan 

dan umur panen yang terlalu dini mengakibatkan tanaman kentang sudah layu sebelum 

umurnya sehingga menyebabkan pembentukan umbi kurang optimal. Unsur kalium 

seharusnya mampu mendukung terbentuknya umbi, dimana kalium berperan pada 

translokasi karbohidrat (Brar dan Tiwari, 2004). Faktor yang menjadi penyebabnya 
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karena tanaman yang menghasilkan jumlah daun lebih banyak mampu menghasilkan 

asimilat lebih besar lewat fotosintesis yang lebih besar, kemudian disimpan sebagai 

cadangan makanan yang menentukan jumlah umbi per tanaman (Arifin dkk., 2014). 

Tabel 3. Jumlah Umbi Per Plot (Umbi). 
Perlakuan Jumlah Umbi Per plot (Umbi) 

Konsentrasi K2SO4 (K)  

k1 (0,5 g/l) 110,75 a 

k2 (1,5 g/l) 103,38 a 

k3 (2,5 g/l) 119,75 a 

k4 (3,5 g/l) 117,75 a 

Waktu pengaplikasian (W)  

w1 (20 HST) 108,75 a 

w2 (40 HST) 112,88 a 

w3 (20 dan 40 HST) 119,75 a 

w4 (20, 40, dan 60 HST) 110,25 a 

Keterangan: Angka rata-rata yang di tandai dengan hurup yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Dancan pada taraf 5%. 

Darjanto dan Satifah (1990) menyatakan bahwa suhu adalah faktor lingkungan yang 

sangat berpengaruh terhadap umur panen dimana suhu yang tinggi dan curah hujan yang 

rendah dapat mempercepat umur panen. Jumin (2005) menyatakan bahwa panas 

memberikan energi untuk beberapa fungsi tanaman. Energi cahaya diperlukan untuk 

proses fotosintesa sedangkan energi panas untuk transpirasi. Demikian juga suhu 

mempengaruhi produk dari proses-proses kimia dan fisiologis, karena ditingkatkan oleh 

suhu tinggi. Meningkatnya energi kinetik dari molekul-molekul tanaman itu yang 

membuat laju reaksi meningkat seperti cepatnya waktu panen. 

BOBOT UMBI PER PLOT (g) 

Hasil analisis data statistik tidak adanya interaksi antara pengaplikasian konsentrasi 

K2SO4 (K) dan waktu pengaplikasian (W) terhadap bobot umbi per plot. Secara mandiri 

pengaplikasian konsentrasi K2SO4dan waktu pengaplikasian tidak berpengaruh terhadap 

bobot umbi per plot. Adapun hasil analisis data rata-rata bobot umbi per plot pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Bobot umbi per plot (g). 

Perlakuan Bobot Umbi Per plot (g) 

Konsentrasi K2SO4 (K)  

k1 (0,5 g/l) 2429,25 a 

k2 (1,5 g/l) 1910,00 a 

k3 (2,5 g/l) 2527,63 a 

k4 (3,5 g/l) 2358,25 a 

Waktu pengaplikasian (W)  

w1 (20 HST) 2011,50 a 

w2 (40 HST) 2032,88 a 

w3 (20 dan 40 HST) 2625,88 a 

w4 (20, 40, dan 60 HST) 2554,88 a 

Keterangan: Angka rata-rata yang di tandai dengan hurup yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Dancan pada taraf 5%’ 
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Hal ini diduga adanya faktor eksternal menyebabkan tidak adanya pengaruh yang 

berbeda nyata pada setiap taraf faktor pengamatan salah satunya adalah hama dan 

penyakit. Hama dan penyakit dapat mempengaruhi pertumbuhan produksi tanaman 

kentang. Sistem pemupukan juga dapat mendorong terjadinya lingkungan yang cocok 

untuk perkembang penyakit Fusarium oxysporum dan Alternaria porii (Suryaningsih 

dan Asandhi 1992). Hama lebih dominan menyerang tanaman pada musim kemarau dan 

penyakit lebih dominan menyerang pada musim hujan. Keterlambatan penyemprotan 

pada waktu penelitian yang seharusnya dilakukan 3-4 HST, menyebabkan hama dan 

penyakit pada tanaman kentang merusak bagian organ-organ penting tanaman seperti 

akar, batang, daun, cabang, dan umbinya sehingga tidak tumbuh dengan maksimal. 

 

Hal ini sejalan pernyataan Sembel (2012), menyatakan bahwa organisme pengganggu 

tanaman dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga 

tanaman menjadi rusak, pertumbuhanya terhambat dan mati. Umbi yang akan 

dihasilkanpun akan tidak maksimal, karena banyak atau sedikitnya umbi itu tergantung 

pada tanaman tersebut, apabila tanaman bisa menyerap asimilat dengan baik maka 

pertumbuhan umbipun akan baik dan sebaliknya. 

 

Sejalan dengan pernyataan Budiman dkk (2010), serangga dapat menyerang pada 

tangkai dan cabang tanaman. Sehingga tangkai dan cabang tanaman terlihat adanya 

tusukan melingkar berwarna kecoklatan dan lama kelamaan tangkai dan cabang yang 

terserang akan patah dan mati. 

BOBOT UMBI BERDASARKAN GRADE (%) 

Hasil analisis data statistik tidak adanya interaksi antara pengaplikasian konsentrasi 

K2SO4 (K) dan waktu pengaplikasian (W) terhadap bobot umbiberdasarkan grade. 

Secara mandiri pengaplikasian konsentrasi K2SO4 berpengaruh terhadap bobot umbi 

padagrade D. Adapun hasil analisis data rata-rata bobot umbiberdasarkan grade pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Tabel Bobot Umbi Berdasarkan Grade (%). 
Perlakuan Umbi Grade D Umbi Grade C Umbi Grade B 

Konsentrasi K2SO4 (K)    

k1 (0,5 g/l) 86,44 a 11,17 a 2,04 a 

k2 (1,5 g/l) 86,61 a 8,69 a 2,16 a 

k3 (2,5 g/l) 89,98 b 7,92 a 1,89 a 

k4 (3,5 g/l) 89,45 a 7,83 a 2,71 a 

Waktu pengaplikasian (W)    

w1 (20 HST) 87,04 a 9,07 a 2,61 a 

w2 (40 HST) 87,43 a 9,28 a 1,82 a 

w3 (20 dan 40 HST) 88,85 a 9,04 a 2,11 a 

w4 (20, 40, dan 60 HST) 89,16 a 8,23 a 2,27 a 

Keterangan: Angka rata-rata pada setiap kolom yang di tandai dengan huruf yang sama 

menunjukan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Dancan pada 

taraf 5%, 

Berdasarkan Tabel 7. Pengaplikasian konsentrasi K2SO4 pada grade D menunjukan taraf 

k3 berbeda nyata dengan taraf k1, k2 dan k4. Hal ini ini diduga karena unsur K yang 

diserap oleh tanaman dapat membantu translokasi fotosintat untuk pemebentukan umbi. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Ayyub dkk., (2011) bahwa unsurK sangat membantu 

memperlancar translokasifotosintat ke dalam umbi. Diperkuat juga oleh pernyataan Roy 
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dkk., (2000) bahwa pada pertumbuhan vegetatif yang tinggi memerlukan tambahan K 

untuk memelihara pertumbuhan tanaman dan mentransfer asimilat ke umbi selama fase 

pengisian umbi. . 

Umbi merupakan hasil penyimpanan asimilat, dan banyak sedikitnya umbi yang 

terbentuk akan sangat dipengaruhi oleh banyak sedikitnya asimilat yang dihasilkan oleh 

tanaman dalam mentranslokasikan asimilat tersebut ke bagian umbi. Di sisi lain juga 

telah dijelaskan bahwa banyak sedikitnya umbi yang terbentuk juga sangat dipengaruhi 

oleh kapasitas tanaman dalam mentranslokasikan asimilat ke bagian umbi  (Husadilla 

dkk., 2017). 

 

Hasil analisis pada Tabel 7.Perlakuan waktu pengaplikasian K2SO4 terhadap setiap 

grade tidak berpengaruh. Hai ini diduga karena tanaman selektif dalam penyerapan 

unsur hara. Hal ini sejalan dengan Husadilla dkk., (2017) menyatakan tanaman cukup 

selektif dalam memanfaatkan unsur hara, artinya walau di dalam tanah sangat tinggi 

ketersediaannya, tetapi tanaman akan menyerap sesuai dengan tingkat kebutuhannya. 

 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh berbagai konsentrasi pupuk kalium 

sulfat (K2SO4) dan waktu pengaplikasian terhadap hasil benih kentang G0 (Solanum 

tuberosum L.) Kultivar Granola dapat disimpulkan: 

1. Tidak terjadi interaksi berbagai konsentrasi pupuk kalium sulfat (K2SO4) dan waktu 

pengaplikasian terhadap hasil dan komponen benih kentang G0 (Solanum tuberosum 

L.) Kultivar Granola. 

2. Secara mandiri konsentrasi pupuk kalium sulfat (K2SO4) dan waktu pengaplikasian 

tidak berpengaruh terhadap jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman, 

jumlah umbi per plot, bobot umbi per plot, akan tetapi berpengaruh terhadap bobot 

umbi berdasarkan grade. 
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